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singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
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2.  Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran hak cipta atau hak terbit sebagai dimaksud pada 
Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah).
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KATA PENGANTAR
...........Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT buku ini bisa hadir 
memenuhi rasa ingin tahu sivitas akademika IAIN Surakarta terkait 
wacana paradigma keilmuan IAIN Surakarta. Shalawat dan salam 
senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad 
SAW, keluarga beliau dan para sahabat............Buku ini merupakan kumpulan dari berbagai seminar dan 
diskusi yang diselenggarakan oleh Konsorsium Keilmuan IAIN 
Surakarta, yang pada prinsipnya merupakan langkah awal dalam 
mencari model bagi peradigma keilmuan IAIN Surakarta. Artikel-
artikel Prof. Dr. Usman Abu Bakar, MA, Prof. Dr. H. Nashruddin 
Baidan, Prof. Drs. Rohmat, M.Pd, Ph.D disampaikan pada 
“Simposium Paradigma Keilmuan IAIN Surakarta” pada tanggal 11 
November 2015 di Aula Pascasarjana IAIN Surakarta. Kemudian 
tulisan-tulisan Dr. Zainul Abas, M. Ag., Dr. Nurisman, M. Ag., Dr. 
Toto Suharto, M. Ag., dan Dr. Ismail Yahya, MA disajikan di dalam 
“Diskusi-diskusi Rutin Konsorsium Keilmuan” yang diselenggarakan 
dari Desember 2015 sampai dengan April 2016. Sementara 
karya Dr. Mudhofir, M.Pd disampaikan pada “Seminar Penguatan 
Paradigma Keilmuan” pada 1 Maret 2016, yang sebenarnya juga 
menghadirkan pembicara lain yaitu Prof. Akh. Muzakki, M.Ag, 
Grad.Dip.SEA, M.Phil, Ph.D yang dengan pertimbangan tertentu 
tulisan beliau tidak dimasukkan ke dalam antologi ini............Banyak gagasan penulis-penulis di buku ini terkait bagaimana 
bangunan paradigma keilmuan yang ditawarkan beserta visualisasi 
simbolnya masing-masing, seperti antara lain simbol “relasi trilogi 
suci theo-antropo-kosmos” oleh Dr. Mudhofir, M. Pd., simbol 
“kelopak bunga ilmu” oleh Prof. Dr. Usman Abu Bakar, MA, simbol 
“pohon ilmu” oleh Prof. Dr. H. Nashruddin Baidan, model paradigma 
keilmuan “integratif asosiatif” oleh Prof. Rohmat, PhD, paradigma 
“teologi transformatif atau tauhid sosial” oleh Dr. Nurisman, M. Ag, 
konsep “Nur atau cahaya keilmuan” oleh Dr. Ismail Yahya, MA, 
A
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simbol “piramida keilmuan” oleh Dr. Zainul Abas, M. Ag., simbol 
“segitiga ilmu teo-antro-kosmosentrisme” oleh Dr. Toto Suharto, 
M. Ag., terakhir juga terlontar usulan simbol “gunungan ilmu” oleh 
forum focussed group discussion perumusan paradigma keilmuan 
pada 2 Maret 2016. Konsep dan simbol-simbol tersebut pada 
prinsipnya menempatkan integrasi keilmuan sebagai bangunan 
utama paradigma keilmuan IAIN Surakarta. ...........Perlu pula kiranya disampaikan di sini tentang keberadaan 
Konsorsium Keilmuan di IAIN Surakarta. Kegiatan utama 
Perguruan Tinggi tentunya terkait dengan dunia akademik. 
Sementara dunia akademik adalah dunia yang luas terkait banyak 
aspek, walaupun tugas utama Perguruan Tinggi pada dasarnya 
adalah peyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Belum lagi berbicara tentang perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat, terlebih berbicara 
tentang tantangan-tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan 
tinggi Islam pada khususnya. Untuk itulah Direktorat Pendidikan 
Tinggi Islam Kementerian Agama memandang perlu dibentuknya 
Konsorsium Ahli Ilmu Agama Islam (KONAIS). Diharapkan 
konsorsium-konsorsium keilmuan sejenis bisa dikembangkan di 
masing-masing PTKI. ...........Prof. Dr. H. Dede Rosyada, MA yang saat itu menjadi Direktur 
Diktis mengatakan bahwa fungsi KONAIS adalah mendorong 
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan tinggi Islam di 
Indonesia di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berwawasan rahmatan lil-‘alamin. Menurut Prof. 
Dr. H. Dede Rosyada, setidaknya ada lima signifikansi keberadaan 
KONAIS yaitu: 
1. pengembangan kurikulum, 
2. pengembangan pembelajaran, 
3. pengembangan SDM dosen bidang ilmu, 
4. pengembangan ilmu dan teknologi, 
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5. dan pengembangan jejaring keilmuan. ...........IAIN Surakarta dalam merespons perkembangan-
perkembangan penting di dunia pendidikan tinggi juga telah 
membentuk Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta pada tanggal 
1 Juli 2015. Konsorsium ini menaungi 19 Kelompok Keahlian 
berdasarkan mata kuliah yang diampu oleh seluruh Dosen IAIN 
Surakarta meliputi: 
1. Metodologi Studi Islam, 
2. Studi Al-Qur’an, 
3. Studi Hadis, 
4. Kalam dan Tasawuf, 
5. Filsafat dan Filsafat Islam, 
6. Metodologi Hukum Islam, 
7. Hukum Islam dan Masyarakat, 
8. Ilmu Hukum, 
9. Ilmu Filsafat dan Evaluasi Pendidikan Islam, 
10. Manajemen dan Teknologi Pendidikan Islam,
11. Bahasa dan Sastra Arab,
12. Bahasa dan Sastra (Inggris-Indonesia), 
13. Ilmu Dakwah dan Komunikasi, 
14. Psikologi dan Konseling, 
15. Ilmu Eksakta, 
16. Ilmu  Ekonomi Islam, 
17. Ilmu Manajemen Syariah, 
18. Ilmu Akuntansi Syariah,
19. Keuangan dan Perbankan Syariah.  
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...........Pada tanggal 1 Juli 2015 tersebut juga masing-masing 
kelompok keahlian telah menyusun berbagai rencana kerja yang 
secara umum mengikuti arahan Direktur Diktis yang kemudian 
dipilah dan disusun sebagai berikut:
1. Pengembangan kurikulum:
    1.1. Sinkronisasi Satuan Acara Perkuliahan dan Silabus
   1.2. Review kurikulum pada tingkat Program Studi 
2. Pengembangan pembelajaran:
   2.1. Penyusunan buku pegangan kuliah/daras
   2.2. Pemetaan referensi mutakhir kelompok keahlian terkait
   2.3. Pengembangan penggunaan multi media dalam pembelajaran
3. Pengembangan SDM dosen bidang ilmu:
   3.1. Diskusi rutin setiap bulan
   3.2. Mengikuti Seminar dan Konferensi dalam dan luar negeri
   3.3. Diklat penggunaan software alat analisis penelitian terkini
   3.4. Menyelenggarakan Training of Trainer
   3.5. Penguatan kapasitas keilmuan dengan pakar di bidangnya
4. Pengembangan ilmu dan teknologi:
   4.1. Penerbitan Jurnal kelompok keahlian terkait
   4.2. Diseminasi hasil penelitian kelompok keahlian
   4.3. Publikasi antologi karya tulis dosen kelompok keahlian
5. Pengembangan jejaring keilmuan:
   5.1. Studi Banding 
   5.2. Riset Kolaboratif
   5.3. Seminar dan Konferensi bersama
   5.4. pertemuan dosen kelompok keahlian se-Jawa Tengah
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6. Kajian-kajian terkait integrasi ilmu dan agama yang dikembangkan 
di UIN............Buku ini merupakan wujud nyata dari rencana kerja nomor 
6 di atas, yaitu melakukan kajian-kajian terkait integrasi ilmu dan 
agama yang dikembangkan dalam rangka pengembangan menjadi 
UIN. Semoga dengan kehadiran buku ini, yang tidak lain merupakan 
langkah awal, bermanfaat bagi pengembangan wacana integrasi 
keilmuan IAIN Surakarta ke depan............Selamat membaca!
Surakarta, Nopember 2016
Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta,
Dr. Ismail Yahya, M.A. (Ketua)
Dr. Toto Suharto, M. Ag. (Sekretaris)
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PENGANTAR EDITOR
Mewacanakan Paradigma “Gunungan Ilmu”
...........Keberadaan IAIN Surakarta secara institusional adalah produk 
sejarah. Sebagai produk sejarah, lembaga ini sudah pasti tidak 
lepas dari periodisasi dan rekonstruksi historis, dua aspek penting 
dalam mengkaji setiap produk sejarah.  Sejarah mencatat bahwa 
secara periodikal, IAIN Surakarta yang ada saat ini merupakan 
tahapan lanjut dari tahapan-tahapan sebelumnya. Situs resmi IAIN 
Surakarta menyebut empat periode historis bagi lembaga ini.  ........... Periode pertama adalah pembukaan Fakultas Syari’ah dan 
Ushuluddin, yang ditandai dengan diadakannya Kuliah Perdana di 
Balai Kota Surakarta pada 12 September 1992. Fakultas Syari’ah 
dan Ushuluddin ini merupakan fakultas cabang yang ketika itu berada 
di bawah naungan IAIN (sekarang UIN) Walisongo Semarang, 
sehingga disebut dengan “Fakultas Cabang IAIN Walisongo di 
Surakarta”. Pembukaan kedua fakultas cabang IAIN Walisongo di 
Surakarta ini didasarkan pada gagasan H. Munawir Sadzali, M.A., 
Menteri Agama waktu itu, yang memandang perlunya perbaikan 
mutu IAIN, karena IAIN-IAIN yang sudah ada saat itu dianggap 
belum ideal. Dengan pembukaan kedua fakultas cabang ini, H. 
Munawir Sadzali, M.A. berharap agar IAIN Walisongo di Surakarta 
mampu menampilkan diri sebagai IAIN unggulan yang mencetak 
para lulusan berdaya saing tinggi, dan memiliki prestasi akademik 
yang diakui oleh lembaga-lembaga yang kredibel. Untuk itu, pada 
periode ini, kebijakan Departemen Agama adalah menjadikan 
lulusan MAN PK (Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus) di 
seluruh Indonesia sebagai input bagi mahasiswa Fakultas Cabang 
IAIN Walisongo di Surakarta, dengan menjadikan lembaga ini 
sebagai pilot project-nya. ........... Lima tahun kemudian, Fakultas Cabang IAIN Walisongo di 
Surakarta memasuki periode keduanya, di mana Direktur Jenderal 
Binbaga Islam Departemen Agama yang saat itu dijabat oleh Drs. 
K
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A. Malik Fadjar, M.Sc., pada 30 Juni 1997 mengubah Fakultas 
Cabang yang berjumlah 33 di seluruh Indonesia, menjadi STAIN. 
Dengan ini, Fakultas Cabang IAIN Walisongo di Surakarta pun 
berubah menjadi STAIN Surakarta. Hal ini sesuai Surat Keputusan 
Presiden No. 11 Tahun 1997 tentang Perubahan Fakultas Cabang 
di Lingkungan IAIN menjadi STAIN. Perubahan status kelembagaan 
menjadi sekolah tinggi ini merupakan blessing in disguise (rahmat 
tak terduga), karena sejak ini STAIN Surakarta memiliki otonomi 
untuk mengembangkan dirinya, tidak terikat dengan IAIN Walisongo 
Semarang. ........... Untuk itu, memasuki periode ketiga, STAIN Surakarta terus 
berbenah diri meningkatkan kualitas pendidikannya. Peristiwa besar 
yang menandai periode ini adalah keluarnya Peraturan Presiden 
No. 1 Tahun 2011 tentang Perubahan STAIN Surakarta menjadi 
IAIN Surakarta, dengan tiga fakultas, yaitu:  Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, serta Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa. Peresmian peralihan ini dilakukan pada 28 
Juli 2011 oleh Menteri Agama yang kala itu dijabat oleh Drs. H. 
Suryadharma Ali, M.Si. ........... Periode yang juga perlu dicatat rekaman historisnya adalah 
periode keempat. Peristiwa besar yang menandai periode ini adalah 
pengembangan fakultas, yaitu pembukaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam (FEBI), pada 26 September 2012, yang merupakan 
pengembangan dari Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.   ........... Empat periodisasi historis IAIN Surakarta kiranya hanya 
sekadar alat analisis untuk melihat adanya peristiwa-peristiwa 
besar yang mengiringi perjalanan IAIN Surakarta. Di dalam 
empat periode ini tentu saja terdapat aspek rekonstruksi sejarah, 
baik dilihat dari sudut asal-usulnya, perkembangannya ataupun 
perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya. Namun yang 
pasti, berdasarkan aspek rekonstruksi sejarah ini, hal yang perlu 
juga direkam adalah mengenai eksistensi kelembagaan IAIN 
Surakarta, yang sepanjang sejarahnya tetap di bawah pengelolalan 
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Kementerian Agama, dan tetap merupakan lembaga pendidikan 
tinggi yang diberi mandat untuk melaksanakan pendidikan dalam 
rumpun ilmu agama (Islam), atau yang sering disebut Islamic 
Studies............ Dari sejarah panjang perjalanan IAIN Surakarta di atas, 
catatan yang perlu dikemukakan adalah bahwa lembaga ini belum 
memiliki distingsi dan karakter keilmuan yang membedakannya 
secara paradigmatik dengan PTKI lainnya. Upaya akademik ke 
arah ini sebenarnya telah digagas dan diwacanakan semenjak alih 
status menjadi IAIN tahun 2011. Namun, usaha-usaha akademik 
ini dapat dinilainya belum memadai secara paradigmatik keilmuan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa IAIN Surakarta hingga saat ini 
belum memiliki paradigma keilmuan yang menjadi ciri khas dan 
distingsinya secara clear dan clean............ Kegiatan akademik yang cukup fenomenal di kalangan 
sivitas IAIN Surakarta adalah adanya rangkaian kegiatan ilmiah 
yang dimulai sejak akhir tahun 2015 dalam rangka penyusunan 
paradigma keilmuan IAIN Surakarta. Dimulai dari workshop, 
seminar, diskusi dosen, dan FGD yang dilaksanakan oleh 
Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta yang bekerjasama dengan 
LPM, upaya akademik penyusunan paradigma keilmuan IAIN 
Surakarta akhirnya mengerucut pada kesimpulan bahwa paradigma 
keilmuan IAIN Surakarta adalah model integrasi yang disebutnya 
“Gunungan Ilmu”.         ........... Dengan demikian, Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta telah 
berhasil mengantarkan IAIN Surakarta untuk memiliki paradigma 
keilmuan yang disebutnya model integrasi “Gunungan Ilmu”. Namun, 
konsorsium ini hanya sekadar mengantarkan untuk menyebut 
istilah “Gunungan Ilmu”. Apa, bagaimana dan mengapa “Gunungan 
Ilmu”, merupakan pertanyaan pokok yang belum tersentuh. Untuk 
itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai epistemologi 
paradigma “Gunungan Ilmu” ini, sehingga ia menjadi distingsi dan 
karakter keilmuan bagi IAIN Surakarta, yang membedakannya 
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secara paradigmatik dengan PTKI lainnya di Indonesia. Buku 
ini belum menyentuh tentang “Gunungan Ilmu” sebagai sebuah 
paradigm keilmuan. Buku ini baru sebatas mengantarkan dan 
mewacanakananaya. Para sivitas akademika IAIN Surakarata 
sendiri yang diharapkan dapat merancangbangunkan paradigma 
ini, sehingga memiliki landasan yang kokoh, yang dapat menjadi 
acuan paradigmatik bagi penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi di IAIN Surakarta.
Surakarta, November 2016
Editor,
Ismail Yahya
Toto Suharto
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MEMPRODUKSI KEMBALI PENGETAHUAN ISLAM:  
Sebuah Pencarian Distinctive Character PTKI Unggul1  
 
oleh: Ismail Yahya2 
 
 
Senang atau tidak, masa depan Dunia Muslim 
tergantung banyak pada kemampuan dan 
 keberhasilan memajukan sains dan teknologi. 
Dan ini pada gilirannya sangat tergantung  
pada lembaga-lembaga pendidikan tinggi  
di Dunia Muslim itu sendiri  
(Azyumardi Azra, 1994: xiv). 
 
Islam dengan ajarannya yang universal 
hanya dapat ditampung di dalam 
lembaga yang juga universal 
dan itu tak lain hanya lah universitas. 
 
 
1. Pendahuluan 
Banyak PTKIN yang telah merumuskan bentuk paradigma keilmuan 
mereka. Umumnya perumusan itu dilatarbelakangi oleh perubahan bentuk 
kelembagaan mereka dari IAIN menjadi UIN.  Namun sejatinya perumusan 
itu tidak sekedar dikarenakan oleh rencana konversi bentuk kelembagaan 
semata, namun memang kebutuhan yang dirasakan oleh PTKIN dengan 
masuk dan berkembangnya prodi-prodi umum, yang salah satunya, akibat 
dari kebijakan wider mandate sebelumnya. Atau dalam konteks yang lebih 
ideal terkait dengan kesadaran Diktis/PTKIN untuk menghadirkan PTKIN 
yang integratif, bukan dikotomik. 
Integrasi agama dan sains (ilmu-ilmu agama dan sekuler) menjadi 
pilihan utama PTKIN yang telah berkonversi menjadi UIN, walaupun dalam 
tahap implementasi tidak ada kesepakatan di antara mereka. Masing-
masing menafsirkan makna integrasi ilmu itu sesuai dengan pemahaman 
dan konteks lokal masing-masing yang umumnya divisualisasikan dalam 
bentuk simbol.3 
1 Disampaikan pada Diskusi Rutin Konsorsium Keilmuan tentang Perumusan Paradigma 
Keilmuan IAIN Surakarta putaran ketiga, Kamis 14 April 2016. 
2 Dosen Fakultas Syariah dan Pascasarjana IAIN Surakarta 
3 Gagasan integrasi ilmu di UIN Yogyakarta diilustrasikan dengan bentuk jaring laba-laba, 
UIN Bandung: roda pedati, UIN Malang: pohon keilmuan, UIN Semarang: konsep kesatuan 
ilmu dengan bentuk berlian. Namun pada tataran implementasinya masing-masing UIN 
masih memelihara pandangan dan perlakuan dikotomi ilmu, dikarenakan selain 
mengembangkan ilmu-ilmu keislaman di fakultas-fakultas agama, mereka juga 
mengembangkan ilmu-ilmu umum di fakultas-fakultas umum sehingga masih jalan 
1 
 
                                                          
 Makalah ini mengasumsikan IAIN Surakarta, terlepas akan menjadi 
UIN atau tidak, sudah memiliki simbol tersebut beserta segala 
pemaknaannya. Oleh karena itu tujuan dari makalah ini hendak mengajak 
civitas academica IAIN Surakarta untuk merenungi kembali hakikat 
kehadiran sebuah perguruan tinggi di dalam pengembangan ilmu dan 
teknologi serta seni (IPTEKS) dalam melahirkan peradaban tinggi 
sebagaimana pernah dicontohkan dalam periode keemasan peradaban 
Islam.   
Tentu makalah ini tidak secara ideal bisa menjawab harapan tersebut 
di atas, terlebih tulisan berikut ini hanya “suguhan gado-gado” dari 
beberapa tulisan penulis terkait integrasi ilmu4 dan sejarah ilmu 
pengetahuan di dunia Islam.5 Tentu akan banyak ditemukan pengulangan 
di sana sini, oleh karenanya harap dimaklumi.  
Agar lebih mudah mengikuti alur makalah ini, di sini penulis akan 
menuliskan sub-sub topik sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
2. Al-Qur’an, Hadis dan Turats tentang Ilmu pengetahuan: ilmu dan 
metafora cahaya 
 
3. Sejarah Perkembangan Ilmu Pengetahuan di Dunia Islam: 
a. Gerakan pembukuan Ilmu-ilmu Keislaman (h}arakah at-tadwi>n) 
b. Gerakan penerjemahan (h}arakah at-tarjamah) dan gerakan memproduksi 
ilmu pengetahuan (h}arakah at-ta’s}i>l) 
 
4. Klasifikasi Ilmu pengetahuan di dunia Islam  
5. Ilmu Pengetahuan pada periode kemunduran Islam 
6. Ilmu Pengetahuan pada periode kebangkitan Islam 
a. Islamisasi Ilmu pengetahuan (aslamah al-‘ulu>m atau Islamization of 
Knowledges) 
 
b. Memproduksi Kembali Pengetahuan Islam (at-ta’s}i>l al-jadi>d atau 
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Basis Pengembangan Keilmuan  
terpisah, lihat Imam Suprayogo, Pradigma Pengembangan Keilmuan di Perguruan Tinggi 
(Malang: UIN Malang, 2012), hlm. 13-14. 
4 Integration of Religion and Science in the Indonesian State Islamic Universities, bisa diunduh 
di http://www.metanexus.net/archive/conference2005/pdf/yahya.pdf 
5 Re-Theorizing Islam: Mengilmukan Kembali Ajaran Islam, makalah April 2015, dan buku 
daras Metodologi Studi Islam: Sejarah dan Metode Ilmu-ilmu Keislaman di masa klasik 
(Surakarta: Fakultas Syari’ah, 2015). 
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2. Al-Qur’an, Hadis dan Turats tentang Ilmu pengetahuan: ilmu dan  
metafora cahaya 
 
Menurut Sayyid Wahid Akhtar (2004: 1) tidak ada konsep yang secara 
aktif menentukan peradaban Islam dalam seluruh aspeknya seluas konsep 
ilmu. Di dalam Al-Qur’an sendiri menurutnya kata ilmu muncul 27 kali, 
sementara kata orang berilmu (‘a>lim) disebutkan di 140 tempat. Secara 
total jumlah ayat yang menyebut ilmu dan segala derivatifnya digunakan 
704 kali, belum termasuk kata-kata yang terkait dengan alat bantu dalam 
pengembangan ilmu seperti qalam (pena) dan kitab.  
Konsep keterkaitan ilmu dengan aspek lain seperti tujuan dan 
sumbernya secara tepat diilustrasikan Al-Qur’an dengan istilah cahaya 
seperti yang disebutkan di dalam Surat An-Nu>r atau Cahaya (24) ayat: 35. 
Tidak salah bila Imam Al-Syafi’i (150-204/767-820) di dalam syairnya 
mengungkapkan kaitan antara ilmu dengan cahaya AllahΙ:  
 يصاعلما كرت لىإ نيدشرأف       يظفح ءوس عيكو لىإ تَوكش
             رون ملعلا نأب نيبرخأو  يصاعل ىدهي لا اللها رونو   
 
Aku mengadu perihal buruknya hafalanku kepada guruku Waki’ 
Maka dia menasehatiku untuk meninggalkan perbuatan maksiat 
Dan dia juga mengatakan kepadaku bahwa Uilmu adalah cahaya U  
Dan cahaya Allah tidak menjadi petunjuk kepada pelaku maksiat.6 
 
 
Kata cahaya menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah 
volume 8 (2009: 549) digunakan dalam pengertian sesuatu yang 
menjelaskan atau menghilangkan kegelapan sesuatu yang sifanya gelap 
atau tidak jelas. Sama dengan ilmu yang berfungsi menghilangkan 
kekaburan kegelapan yang menyelubungi benak seseorang.  
Ilmu seperti yang digambarkan dengan cahaya bukanlah suatu 
entitas tunggal, namun ia merupakan kumpulan dari entitas-entitas 
lainnya yang saling terkait yang dalam ayat 35 tersebut yang diibaratkan 
dengan misykat, mishbah, zujajah laksana bintang dan mutiara, pohon 
zaitun, minyak zaitun, dan api.  
6 Di>wa>n al-Ima>m al-Sya>fi’i>, tahqiq ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mus}t}a>wi> (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2005), hlm. 
70. 
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Kumpulan enam entitas yang saling berkaitan ini yang membentuk, 
menurut hemat penulis, konsep ilmu di dalam Islam dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
1. Misykat dipahami sebagai ceruk/celah yang tidak tembus. Kata ini bisa 
dimaksudkan sebagai lingkungan yang dapat membentuk karakter 
orang yang mencari ilmu (mahasiswa). Lingkungan akademik dan etika 
harus dibentuk sejak awal. 
2. Mishbah merupakan pelita besar yang berfungsi menerangi. Tujuan 
dari ilmu tidak lain adalah untuk menerangi. 
3. Zujajah maknanya adalah kaca, yang kaca itu seakan-akan seperti 
bintang (kawkab) yang bercahaya seperti mutiara (durri). Ungkapan ini 
dimaksudkan sebagai orang yang mencari ilmu/belajar kemudian 
memiliki ilmu diibaratkan seperti kaca yang bisa memantulkan cahaya, 
sama seperti bintang dan mutiara. Gambaran ideal lulusan IAIN 
Surakarta. 
4. Pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur ataupun di sebelah 
barat. Ini metafora sumber dari ilmu pengetahuan tidak berasal dari 
timur dan tidak pula dari barat. 
5. Minyak zaitun hampir-hampir menerangi walaupun tidak tersentuh 
api. Namun sumber ilmu itu sejatinya itu akan bisa diterima dengan 
bermodalkan sesuatu yang jernih yaitu hati/qalb yang diilustrasikan 
dengan minyak zaitun, dan kobaran semangat ingin tahu (curiousity) 
yang diibaratkan dengan api. 
 
Dengan kata lain membicarakan konsep ilmu di dalam Islam tidak 
saja memperbincangkan tentang pengetahuan semata tetapi juga terkait 
dengan (1) lingkungan di mana peserta didik berkembang, (2) tujuan dari 
mempelajari ilmu, (3) gambaran lulusan, (4) sumber dari mana ilmu 
diperoleh, dan (5) modal yang harus dimiliki oleh peserta didik berupa hati 
yang jernih dan kobaran semangat atau hasrat ingin tahu.7 
Terlihat bahwa Islam hanya memberikan fondasi bagi ilmu 
pengetahuan, tanpa menyinggung bagaimana ilmu itu kemudian 
7 Pembahasan tentang semangat mencari ilmu di kalangan ulama Islam ini secara baik 
ditulis oleh Syaikh Abdul Fattah, Kisah-kisah Kesabaran para Ulama. Terjemahan dari 
S}afah}a>t min S}abr al-‘Ulama>’. (Yogyakarta: Zamzam, 2012). Buku yang paling klasik dalam 
pembahasan ini, lihat Al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Al-Rih}lah fi> T}alab al-H{adi>s\ (tk: tp, 1975).  
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berkembang karena itu sudah masuk dalam domain ijtihad manusia. Tidak 
heran dalam manifestasinya, sejarah memperlihatkan perkembangan 
beragam ilmu di dunia Islam dari masa ke masa. 
 
3. Perkembangan Ilmu Pengetahuan di Dunia Islam 
a. Gerakan pembukuan ilmu-ilmu keislaman (h}arakah at-tadwi>n) 
Yu>suf ibn ‘Abdurrahma>n al-Mur’asyili> dalam bukunya Mas}a>dir ad-Dira>sa>t al-
Isla>miyyah wa Niz{a>m al-Maktaba>t wa al-Ma‘luma>t menjelaskan gerakan ilmiah di 
kalangan umat Islam:  
 بكاو دقونيودت ةكرح هذه ةديدلجا ةيملاسلإا مولعلا ةجمرت  ةكرح ىدل تناك تيلا مولعلا 
 هذه ترثمأ ثم ،تايضايرو ،ءايميكو ،بطو ،ةفسلف نم ،نانويلاو سرفلاك ىرخلأا مملأا
 لىإ ةجمترلا ةلحرم اوزواتجو ،مولعلا هذه نوملسلما مضه ينح ةكرلحااليصأتلا ةلحرم،...    
 
Gerakan pembukuan ilmu-ilmu keislaman diiringi dengan gerakan 
penerjemahan ilmu-ilmu yang dimiliki oleh umat-umat lain seperti Persia 
dan Yunani antara lain filsafat, kedokteran, kimia, matematika, yang 
kemudian gerakan ini membuahkan hasil tatkala orang-orang Islam 
meramu/mengolah ilmu-ilmu tersebut, dan orang-orang Islam melampaui 
gerakan penerjemahan itu menjadi gerakan memproduksi sendiri [ilmu 
pengetahuan]…8 
  
Nizar Abadzhah dalam Fi> Madi>nah ar-Rasu>l (diterjemahkan menjadi 
Sejarah Madinah, 2014: 358-373) dengan detil menjelaskan kedudukan 
Madinah di masa Nabi sebagai cikal bakal perkembangan ilmu-ilmu 
Keislaman.  
Gairah keilmuan berkembang dengan pesat di Madinah sejak 
kedatangan Nabi. Di masjid Nabawi, beliau membangun Suffah; sebuah 
tempat berteduh bagi orang Islam yang miskin. Bentuknya seperti sekolah 
malam di mana ‘Ubadah ibn ash-Shamit mengajari mereka menulis dan 
membaca Al-Qur’an.  
Nabi juga yang memulai pertama kali pemberantasan buta huruf 
dalam Islam ketika beliau meminta tebusan sejumlah tawanan kaum 
musyrik pada perang Badar untuk mengajarkan baca tulis kepada sepuluh 
anak  muslim. 
8 Yu>suf ibn ‘Abdurrahma>n al-Mur’asyili>, Mas}a>dir ad-Dira>sa>t al-Isla>miyyah wa Niz{a>m al-Maktaba>t wa al-
Ma‘luma>t (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah, 2006), hlm. 11. 
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Di Madinah terdapat Da>r al-Qurra>’ sebagai ‘rumah ilmu’ milik 
Makhramah ibn Nawfal, tempat tinggal Abdullah ibn Maktum sewaktu 
pertama kali tiba dari Mekkah sebagai pehijrah. Pada masa Nabi, jelas Al-
Qur’an merupakan ilmu yang pertama kali ditekuni oleh para sahabat di 
Madinah. Mereka menghafal Al-Qur’an yang dibaca pada setiap shalat, 
mempelajari hukum halal dan haram, menggali kisah-kisah orang 
terdahulu, mengkaji tafsir dan takwil, nasikh dan mansukh, dan ilmu-ilmu 
lain yang kelak menjadi bidang kajian ilmu Ulum al-Qur’an. 
Ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi (Hadis) juga menjadi 
pedoman para sahabat, terkait dengan masalah halal dan haram, akidah, 
ibadah, dan lain-lain. Sebagian sahabat ada yang mendapatkan Hadis lebih 
banyak dari sahabat yang lain. Hal-hal yang terkait dengan ucapan, 
perbuatan dan ketetapan beliau ini kelak menjadi bidang ilmu tersendiri 
yaitu Ulum al-Hadis.   
Ilmu tentang nasab (keturunan) merupakan ilmu yang didorong oleh 
Nabi untuk dipelajari, di samping ilmu faraidh (waris), ilmu falak untuk 
membantu ketepatan ibadah, dan ilmu bahasa asing. 
Menurut Huda ‘Abdurrazzaq ath-Tha’i dalam Ushul at-Ta’lim fi al-Islam 
(tt: 135-137) pada masa Nabi, ilmu-ilmu yang wajib diajarkan meliputi 
menelaah Al-Qur’an, menghafal Hadis, bahasa Arab dan adab. Nabi juga 
menyuruh mempelajari masalah pengobatan. Dan pada masa Khalifah 
Rasyidun terus berlanjut.  
Namun tentu pada periode Nabi ini, proses memproduksi ilmu 
pengetahuan ini (Inggris: producing Islamic knowledges atau theorizing 
Islam, Arab: at-ta’s}i>l al-Isla>mi>)9 yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis 
menjadi ilmu-ilmu yang tadi disebutkan masih dalam bentuk yang 
sederhana, sampai kemudian berkembang pada masa-masa berikutnya, 
terutama pada masa dawlah Abbasiyah. 
Dawlah Umayyah yang memindahkan ibukota kemaharajaan Islam ke 
Damaskus berkuasa selama 88 tahun dari tahun 661-749. Sementara 
Madinah tetap menjadi pusat pendidikan agama. 
9 Istilah at-ta’s}i>l al-Isla>mi> ini dipinjam dari Sa’i>d Isma>’i>l S{i>ni> dalam bukunya Qawa>’id Asa>siyyah fi> al-
Bah}s\ al-‘Ilmi> (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1994), hlm. 533-535. Sementara istilah Producing 
Islamic Knowledges atau Theorizing Islam ini memang tidak populer dan asing, namun ia 
merupakan terjemahan penulis dari istilah “Pengilmuan Islam” yang digunakan oleh 
Kuntowijoyo dalam bukunya Islam sebagai Ilmu (Yogyakarta: Teraju, 2004). 
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Pada awal kekuasaannya, Muawiyyah disibukkan dengan 
pengembalian stabilitas wilayah Islam setelah konflik berkepanjangan 
dengan Khalifah Ali ibn Abi Thalib. Diikuti oleh khalifah-khalifah 
berikutnya, dawlah Umayyah  memperluas wilayahnya ke wilayah Maghrib 
(Marokko sekarang) dan Andalusia (Spanyol), juga penaklukkan ke arah 
timur seperti ke Bukhara, Samarkand, Cina, dan India. 
Selama periode Umayyah, pembahasan dalam masalah fiqh dirujuk 
kepada Al-Qur’an, belum banyak perhatian dicurahkan kepada Hadis, 
sampai tahun 750 (Watt, 1990: 82). Sejarah dipelajari orang Arab untuk 
mengetahui tempat orang-orang Arab dalam sejarah, atau untuk 
mengetahui lebih lengkap latar belakang peristiwa-peristiwa yang 
disinggung oleh Al-Qur’an, atau sekedar ingin tahu semata. Karya-karya 
sejarah awal menggarap tema Maghazi (ekspedisi-ekspedisi Nabi). Ilmu 
Hadis mulai berkembang pada periode ini. 
Di antara tokoh terkemuka pada periode ini dalam bidang ilmu antara 
lain Ibnu Abbas (619-687) di Mekkah. Ilmunya yang luas dalam berbagai 
bidang ilmu membuatnya memiliki banyak murid antara lain Ikrimah (w. 
723), Mujahid (w. 721), dan Atha’ ibn Abi Rabah (w. 732). Namun 
spesialisasi utamanya adalah Tafsir Al-Qur’an, namun beliau adalah orang 
pertama yang mendalami masalah-masalah fiqh di Mekkah (Watt, 1990: 
88). 
Di periode Umayyah ini, di Madinah sahabat terkenal dalam bidang 
ilmu keislaman antara lain Zaid ibn Tsabit (611-666) yang juga menguasai 
bahasa Syriac dan Ibrani, dan Abdullah ibn Umar (w. 693) seorang yang 
taat dan jujur serta apolitis. Muridnya yang terkenal masih dalam periode 
Umayyah yaitu Muhammad ibn Syihab az-Zuhri (670-742). Ulama-ulama 
belakangan menganggapnya memiliki reputasi tinggi dalam ilmu fiqh dan 
salah seorang yang pertama mencatat setiap informasi yang diperolehnya. 
Dia juga dikenal sebagai perintis penulisan sejarah Islam. Dia menulis 
biografi Nabi, geneologi orang-orang Mekkah. Walau tidak ada karya-
karyanya yang tersisa, dia seringkali dikutip oleh Ibnu Ishaq dan At-
Thabari (Watt, 1990: 89). 
Tidak banyak yang bisa diungkap tentang Damaskus (Syam) dari sisi 
semarak perkembangan intelektual dibanding daerah-daerah lain. Namun 
ada sahabat yang menonjol pengetahuannya mengenai naskah Al-Qur’an 
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yaitu Abu Darda’ (w. 652) yang juga dikenal sebagai seorang yang askestik 
(zuhud). Juga ada Ibn ‘Amir (w. 736) salah seorang yang qiraah nya dikenal 
sebagai satu dari tujuh bacaan Al-Qur’an atau qiraah sab’ah. Dalam 
bidang fiqh terdapat Makh}u>l (w. 731) yang memiliki murid bernama Al-
Awza’i (w. 774).  
Di Kufah terdapat sahabat Abdullah ibn Mas’ud (w. 653). Ulama yang 
bisa disebutkan yaitu Ibrahim an-Nakha’i (665-714). Juga ada Asy-Sya’bi 
(640-722) walaupun kurang terkenal. Seorang murid An-Nakha’i yang 
terkenal dalam bidang fiqh yaitu Hammad ibn Abi Sulaiman (w. 738) yang 
kemudian menjadi guru dari Imam Abu Hanifah (w. 767 di Baghdad). 
Basrah pada periode Umayyah hanya melahirkan seorang yang 
terkenal seperti Hasan al-Bashri (w. 642-728) dan rekannya yang lebih 
muda Qatadah (679-736). Minat utama Hasan al-Bashri adalah penafsiran 
Al-Qur’an dan masalah doktrinal. Namun dalam literatur tasawuf, 
namanya dianggap sebagai zahid pertama. Ilmu fiqh boleh dikatakan belum 
ada. 
Menurut Hassan Ibrahim Hassan (1997: 130), ilmu-ilmu yang 
pertama-tama berkembang di dalam sejarah Islam pada masa Khilafah 
Umayyah (661-749 M) adalah apa yang disebut dengan ilmu-ilmu agama 
(al-‘ulu>m an-naqliyyah atau al-‘ulu>m asy-syar‘iyyah, belakangan Al-Ghazali> 
(450-505/1058-1111) menyebutnya ‘ulu>muddin (lihat karya Ih}ya>’ ‘Ulu>muddi>n: 
Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama), seperti: 
1. Al-Qur’an dan tafsirnya, 
2. Ilmu Tafsir 
3. Ilmu Qira’ah 
4. Fiqh 
5. Nahwu (Tatabahasa Arab) 
6. Hadis dan ilmunya, 
7. Ilmu penulisan kamus bahasa 
 
b. Gerakan penerjemahan (h}arakah at-tarjamah) dan gerakan memproduksi 
ilmu pengetahuan (h}arakah at-ta’s}i>l) 
 
Dawlah Abbasiyah yang menggantikan dawlah Umayyah merupakan 
periode keemasan sejarah intelektual Islam yang sudah dibangun 
pondasinya pada masa Nabi, Khalifah yang Empat, dan dawlah Umayyah. 
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Periode kekuasaan dawlah Abbasiyah dibagi ke dalam 4 periode: periode 
pertama 750-850, periode kedua 850-945, periode ketiga dinasti Buwaih, 
dan periode keempat dinasti Seljuk 1055-1100. 
Baghdad sebagai ibukota didirikan pada tahun 762. Mulanya ibukota 
mereka di Anbar, sebuah kota kuno Persia, terus ke Kufah, dan akhirnya 
pindah ke Baghdad pada masa Al-Manshur. Di Kufah, ulama terkemuka di 
sana pada tahun-tahun awal kekhalifahan baru ini adalah Abu Hanifah.  
Hassan lebih lanjut mengatakan bahwa baru pada masa Khilafah 
‘Abba>siyyah (750-1100) perhatian umat Islam diarahkan kepada penguasaan 
terhadap ilmu-ilmu intelektual dan filsafat (al-‘ulu>m al-‘aqliyyah atau al-‘ulu>m 
al-h}ikmiyyah) yang disebut juga dengan ilmu pengetahuan asing (al-‘ulu>m al-
a‘ja>m) atau ilmu pengetahuan kuno (al-‘ulu>m al-qadi>mah). 
Pada masa ini dengan beragamnya perkembangan ilmu pengetahuan, 
beberapa ilmuwan Islam menulis karya-karya terkait dengan klasifikasi 
ilmu pengetahuan.10 
1. Abu Yusuf Ya’qub Ishaq al-Kindi (w. 260/801-873) yang memiliki dua 
karya dalam bidang ini: Ma>hiyah al-‘Ilm wa As}na>fih dan Kita>b fi> Aqsa>m al-‘Ilm 
al-Insi>. Sayang keduanya tidak sampai kepada kita. 
2. Abu Zaid al-Balkhi (w. 322/934) memiliki karya: Aqsa>m al-‘Ulu>m juga 
tidak sampai kepada kita. 
3. Abu Nasr al-Farabi (w. 339/872-950) karyanya: At-Tanbi>h ‘ala> Sabi>l as-
Sa‘a>dah dan Ih}s}a>’ al-‘Ulu>m. Dalam buku yang pertama, Al-Farabi membagi 
ilmu ke dalam dua bagian: teoritis dan praktis. Adapun termasuk 
teoritis meliputi: matenatika, ilmu alam, dan ilmu ketuhanan (agama). 
Sedangkan ilmu praktis seperti ilmu akhlaq dan ilmu politik. 
Sementara dalam bukunya yang kedua, Al-Farabi berbicara tentang 8 
ilmu yang dibaginya ke dalam 5 pasal: (1) ilmu bahasa (lisan) dan 
pembagiannya, (2) ilmu logika, (3) ilmu pengajaran: bilangan 
(matematika), geometri, observatori, perbintangan, musik, berat benda, 
ilmu makanika-dinamika, (4) ilmu alam dan ketuhanan, (5) ilmu 
pemerintahan, ilmu fiqh dan ilmu kalam. Al-Farabi dianggap yang 
pertama kali memasukkan ilmu-ilmu keislaman ke dalam klasifikasi 
pengetahuan manusia. 
10 Pembahasan tentang klasifikasi ilmu ini diringkas dari Yu>suf ibn ‘Abdurrahma>n al-Mur’asyili>, 
Mas}a>dir ad-Dira>sa>t al-Isla>miyyah …, hlm. 9-22. 
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4. Ibu Kufi al-Asadi (254-348) yang karyanya tidak sampai kepada kita. 
5. Ibnu an-Nadhim (w. 377/995) karyanya Fihrist al-‘Ulu>m yang menyusun 
klasifikasi ilmu secara bibliografis. Ibnu an-Nadhim menyusun 
klasifikasi ilmu ke dalam 10 pembagian utama: (1) ilmu agama 
termasuk Ulumul Qur’an, (2) ilmu Nahwu dan Nahwiyun, (3) Sejarah 
dan sejarahwan, para ahli nasab serta penulis biografi, (4) sastra 
(syair dan penyair), (5) ilmu Kalam dan Mutakallimun, termasuk aliran-
aliran dalam Islam dan Tasawwuf, (6) ilmu fiqh dan fuqaha’, (7) filsafat 
dan filosof temasuk ilmu-ilmu alam dalam pengertian luas, (8) gelar 
dan magic, (9) ilmu mazhab-mazhab dan aliran-aliran, di luar yang 
nomor (1), dan (10) kimia dan filsafat.  
6. Al-Khawarizmi al-Katib (w. 387) dalam karyanya Mafa>ti>h} al-‘Ulu>m. 
Dijelaskan di dalamnya 2 artikel tentang: (1) ilmu-ilmu Syariah 
meliputi ilmu-ilmu yang lahir dari bangsa Arab seperti: fiqh, Kalam, 
Nahwu, Al-Qur’an, syair, ‘arudh (pola syair), akhbar, dan (2) ilmu-ilmu 
‘ajam (yang berasal dari luar Arab yaitu Yunani, dll) seperti: filsafat, 
logika, kedokteran, matematika, geometri, ilmu perbintangan, musik, 
ilmu mekanika-dinamika, dan kimia.  
7. Ibnu Farighun (hidup paruh kedua abad ke-4 H) menyusun Jawa>mi’ al-
‘Ulu>m membuat klasifikasi ilmu dengan metode pohon keilmuan yang 
mengandung: ilmu bahasa, seni menulis, politik, perang, akhlak, 
aqidah, ibadah, astrologi, ilmu firasat, sihir India, dan kimia.  
8. Ibnu Sina (w. 428/980-1037) menulis: Asy-Syifa> dan Risa>lah fi> Aqsa>m al-
‘Ulu>m al-‘Aqliyyah. Ibnu Sina terpengaruh Al-Farabi dalam penyusunan 
klasifikasi ilmu.  
9. Ibnu Hazm (w. 456/1064) penyusun Mara>tib al-‘Ulu>m wa Kayfiyah T{alabiha>. 
10. Al-Abiyawardi (w. 507) penyusun T{abaqa>t al-‘Ulu>m. 
11. Az-Zamakhsyari (w. 538) penyusun Al-Ama>li> min Kulli Fann. 
12. Al-Fakhrurrazi (w. 606) penyusun H{ada>’iq al-Anwa>r fi> H{aqa>’iq al-Asra>r.  
13. Ibnu Butlan (w. 469/1068) berupaya menyederhanakan klasifikasi ilmu 
ini menjadi tiga cabang besar: ilmu-ilmu (keagamaan) Islam, ilmu-ilmu 
filsafat dan ilmu-ilmu-ilmu alam, dan kesusasteraan yang 
digambarkannya dengan bentuk segitiga, dimana sisi sebelah kanan 
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adalah ilmu-ilmu agama, sisi sebelah kiri ilmu-ilmu filsafat dan alam, 
sedangkan sisi bawah adalah kesusasteraan (Makdisi, 1981: 75). 
 
Beberapa karya setelah masa Abbasiyah antara lain ditulis oleh: 
1. Ibnu Khaldun (732-808/1332-1406), filosof sosial, penyusun Al-
Muqaddimah khususnya pada bab ke-6. Dia membagi ilmu kepada 2 
bagian besar: (1) bagian yang menjadi tabiat manusia yang diperoleh 
dengan pemikirannya, (2) bagian yang dinukil dari yang 
menetapkannya. Bagian pertama merupakan ilmu-ilmu aqliyyah atau 
hikmah-falsafah, dan yang kedua ilmu-ilmu naqliyyah yang ditetapkan 
yang disandarkan kepada berita atau khabar dari penetap syariat yang 
tidak ada tempat bagi akal kecuali untuk mengeluarkan furu’ dari 
asalnya. 
Menurut Ibnu Khaldun, ilmu-ilmu Syariat meliputi: Ulumul Qur’an, 
Ulumul Hadis, fiqh, faraidh (waris), ushul fiqh, ilmu debat, Kalam, 
tasawuf, tafsir mimpi, bahasa Arab, nahwu, ilmu bahasa, balaghah, 
dan sastra. Sedang ilmu-ilmu aqliyyah meliputi: ilmu logika, ilmu alam, 
ilmu ketuhanan, dan ilmu pengajaran. Lebih detil lagi, Ibnu Khaldun 
menyebut: matematika, geometri, logika, fisika, kedokteran, pertanian, 
ketuhanan, ilmu sihir dan kimia.  
2. Thasy Kubra Zadah (w. 968) pengarang Mifta>h} as-Sa‘a>dah wa Mis}ba>h} as-
Siya>dah fi> Mawd}u>‘a>t al-‘Ulu>m. Dia menyusun klasifikasi ilmu ke dalam 7 
dasar utama (pohon besar) dan masing-masing pohon ada cabangnya, 
dan masing-masing cabang ada rantingnya. 
Pohon 1: ilmu-ilmu penulisan seperti ilmu alat-alat tulis; meode 
penulisan; pohon 2: ilmu-ilmu terkait lafaz seperti ilmu makhraj huruf; 
ilmu nahwu; pohon 3: ilmu-ilmu pemikiran seperti ilmu mantiq; ilmu 
adab belajar; pohon 4: ilmu-ilmu dasariah/esential (‘ulu>m al-a‘ya>n) 
seperti ilmu ketuhanan (metafisika); ilmu-ilmu alam; ilmu-ilmu teknik; 
pohon 5: ilmu hikmah praktis seperti: ilmu akhlak; manajemen 
keluarga; ilmu politik; pohon 6: ilmu-ilmu syari’ah seperti ilmu qiraat; 
ilmu riwayat Hadis; ilmu tafsir; ilmu dirayah Hadis; ilmu 
ushuluddin/Kalam; ilmu ushul fiqh; ilmu fiqh; pohon 7: ilmu-ilmu 
batin.  
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Apa makna semua dari klasifikasi rumit ini? Menurut Azra (1994: xii) 
ini “menunjukkan kompleksitas ilmu-ilmu yang berkembang dalam 
peradaban Islam, ia menegaskan bahwa ilmu-ilmu agama hanya salah satu 
bagian saja dari berbagai cabang ilmu secara keseluruhan. Kemajuan 
peradaban Islam berkaitan dengan kemajuan seluruh aspek atau bidang-
bidang keilmuan.”  
Dengan penjelasan tentang klasifikasi ilmu dalam Islam terlihat 
bahwa apabila menggunakan klasifikasi rumpun ilmu di Barat dan di 
Indonesia, maka semua rumpun ilmu tersebut pernah ada dan 
berkembang dalam sejarah keilmuan Islam. Tentu yang paling mula 
berkembang adalah rumpun ilmu agama (keislaman), diiringi dengan 
rumpun ilmu budaya (humanitis/humaniora) seperti bahasa, sastra, 
sejarah, kemudian diikuti dengan rumpun ilmu alam, dan terakhir rumpun 
ilmu sosial seperti: politik, dan ekonomi. 
Sinyalemen-sinyalemen Al-Qur’an tentang alam semesta yang 
tertuang dalam 750 ayat cukup membuktikan bahwa ilmu-ilmu alam tidak 
termarjinalkan di dalam Islam dibanding ilmu-ilmu keislaman. Lewat 
penerjemahan karya-karya peradaban bangsa lain seperti Yunani terutama 
pada masa khalifah Abbasiyah: Al-Manshur (135-158), Harun al-Rasyid 
(170-194), dan Al-Ma’mun (198-218), maka dimulailah perkembangan 
ilmu-ilmu alam dalam khazanah Islam. 
Bahkan lewat ilmu-ilmu alam ini sederet nama-nama saintis Muslim 
selama 350 tahun atau rentang waktu dari tahun 750-1100 M secara terus 
menerus tercatat menghiasi literatur-literatur bidang kedokteran, kimia, 
fisika, astronomi, matematika, dan lain-lain. Baru sesudah tahun 1100 
Barat memunculkan saintis mereka seperti Gerardo di Cremona dan Roger 
Bacon. Namun kehormatan ini masih harus mereka (baca: Barat) bagi 
selama 250 tahun berikutnya dengan saintis Muslim seperti Ibnu Rusyd, 
Thusi, Ibnu Nafis, dan lain-lain. Sesudah tahun 1350, gerakan sains di 
dunia Islam secara umum bisa dikatakan memudar (Salam, 1982: 9-10). 
Ilmu-ilmu sosial sempat berkembang dalam peradaban Islam berkat 
Ibnu Khaldun dalam karyanya Muqaddimah yang mengantarkannya 
dianggap sebagai Bapak ilmu Sosiologi dan Filosof sejarah. Namun hidup 
dalam masa kemunduran Islam, bangunan ilmu sosiologi dan filsafat 
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sejarahnya tidak melahirkan corpus-corpus ilmiah bidang ilmu-ilmu sosial 
dalam peradaban Islam dibanding dengan ilmu-ilmu alam di atas.  
Bahkan Ibnu Khaldun dikritik karena dianggap berkontribusi bagi 
kemunduran sains di dunia Islam atas sikap tidak pedulinya terhadap 
perkembangan-perkembangan sains yang ketika itu sedang terjadi di dunia 
Barat (Salam, 1983: 13).11 
 
5.     Ilmu Pengetahuan pada periode kemunduran Islam 
Pada periode ini yang dimulai lebih kurang pada abad ke-14 M sampai 
pada abad ke-20 M. Namun karena berada di luar cakupan makalah ini, 
maka periode ini tidak terlalu menjadi perhatian penulis. 
 
6.     Ilmu Pengetahuan pada periode kebangkitan Islam 
Pada periode yang dimulai pada abad ke 15 H/21 M ini, Islamisasi 
Ilmu pengetahun, integrasi ilmu, sampai dengan pengilmuan Islam menjadi 
terma-terma yang diangkat oleh para sarjana Muslim. Tidak seperti terma 
pertama dan kedua yang banyak melibatkan wacana dan aksi yang terus 
berkembang, terma ketiga sepertinya kurang diminati oleh para sarjana. 
 
a. Islamisasi Ilmu pengetahuan 
Islamisasi ilmu pengetahuan (Arab: مولعلا ةملسأ, Inggris: Islamization of 
Knowledge)P11F12 P lebih merupakan respons orang Islam kontemporer terhadap 
perkembangan kemajuan ilmu di Barat dan kemunduran Islam, umumnya 
dianggap digagas oleh Syed Naquib al-Attas P12F13 P dan Ismail al-Faruqi.P13F14 P Al-
Attas menyatakan bahwa Islamisasi ilmu berarti pembebasan ilmu dari 
penafsiran-penafsiran yang didasarkan pada ideology sekuler, dan dari 
11 Dalam Mukaddimah, Ibnu Khaldun menulis “Kita mendengar baru-baru ini bahwa di 
tanah bangsa Franka dan pesisir utara Laut Tengah sedang ditumbuhkan ilmu-ilmu filsafat 
dengan giat. Kata orang, mereka dipelajari lagi di sana dan diajarkan dalam kelompok-
kelompok yang banyak jumlahnya. Penyajian sistematis yang dilakukan di sana dikatakan 
komprehensif, dan banyak orang yang mengetahui ilmu-ilmu itu sedang jumlah pelajarnya 
banyak sekali……. Allah lebih mengetahui apa yang ada di sana, tetapi jelas bahwa 
masalah-masalah Fisika itu tidak ada gunanya bagi kita dalam perkara keagamaan. Oleh 
karenanya kita harus membiarkan mereka” (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011).  
12 Istilah Islamization of Knowledge ini lebih populer terlebih setelah ia menjadi sebuah 
proyek universitas di berbagai negara Islam. 
13 Karya-karya Syed Muhammad Naquib al-Attas yang dijadikan rujukan misalnya Islam 
and Secularism, The Concept of Education in Islam, dan Aims and Objectives of Muslim 
Education, serta Islam the Concept of Religion and the Foundation of Ethicsand Morality 
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1992). 
14 Ismai’il Raji al-Faruqi, Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Terjemahan dari Islamization of 
Knowledge: General Principles and Workplan. (Bandung: Pustaka, 1995). 
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makna-makna serta ungkapan-ungkapan manusia sekuler (dalam Qomar, 
2005: 116). 
Al-Faruqi sebagai konseptor utama merumuskan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mencapai proses Islamisasi ilmu pengetahuan: 
1. Penguasaan disiplin ilmu modern: penguraian kategoris 
2. Survei disiplin ilmu  
3. Penguasaan khazanah Islam: sebuah antologi 
4. Penguasaan khazanah Islam tahap analisis  
5. Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin-disiplin ilmu 
6. Penilaian kritis terhadap ilmu modern: tingkat perkembangannya di 
masa kini 
7. Penilaian kritis terhadap khasanah Islam: tingkat perkembangannya 
dewasa ini 
8. Survei permasalahan yang dihadapi umat Islam 
9. Survei permasalahan yang dihadapi umat manusia 
10. Analisa kreatif dan sintesa 
11. Penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam kerangka Islam: 
buku-buku daras tingkat universitas 
12. Penyebarluasan ilmu-ilmu yang telah di-Islam-kan 
 
Agaknya kehadiran prodi-prodi umum dengan label Islam di IAIN dan 
juga UIN, seperti ekonomi Islam, bimbingan konseling Islam, komunikasi 
penyiaran Islam, dan lain-lain bisa dikatakan unfinished process of 
Islamization of knowledges ini.  
 
b. Memproduksi Kembali Pengetahuan Islam (at-ta’s}i>l al-jadi>d atau 
Reproducing Islamic Knowlwdge atau Retheorizing Islam) sebagai 
Basis Pengembangan Keilmuan  
 
Memproduksi Kembali Pengetahuan Islam atau pengilmuan Islam 
kembali pada dasarnya menghidupkan kembali usaha-usaha ilmiah yang 
telah dirintis oleh ulama dan ilmuwan Islam pada masa dahulu yang 
berhasil melahirkan sekumpulan ilmu pengetahuan di dalam berbagai 
bidang atau rumpun ilmu yang kita kenal sekarang ini. 
Memproduksi kembali Pengetahuan Islam juga dimaksudkan 
menjadikan ajaran-ajaran Islam yang termaktub di dalam Al-Qur’an dan 
Hadis Nabi, khazanah pemikiran dan penelitian ulama (turats), dan 
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kekayaan tradisi lokal masyarakat Islam sebagai ilmu pengetahuan atau 
teori-teori. Gagasan penulis ini relevan dengan harapan Mujamil Qomar 
(2005: 121) yang mengatakan bahawa selama ini kita hanya mengandalkan 
ajaran-ajaran normatif Islam tanpa ada usaha yang berarti untuk 
menteorisasikannya menjadi konsep-konsep pengetahuan yang mapan.  
Penulis berpendapat bahwa gagasan “memproduksi kembali 
pengetahuan Islam atau mengilmukan kembali ajaran Islam” seperti yang 
telah dikembangkan pada zaman klasik Islam perlu dihidupkan kembali 
oleh UIN, terkhusus IAIN Surakarta yang berniat menjadi UIN. Alasannya, 
gagasan tersebut terbukti telah berhasil mengantarkan umat Islam kepada 
kejayaannya di masa silam, dengan tetap memperhatikan perkembangan-
perkembangan modern.15  
Agaknya perlu kita lihat beberapa bentuk penerapan gagasan ini.  
1. Konsep Prof. Imam Suprayogo 
Basis paradigma Suprayogo dengan menjadikan Al-Qur’an dan Hadis 
Nabi sebagai sumber ayat-ayat qawliyyah, sedangkan hasil observasi, 
eksperimen dan penalaran logis diposisikan sebagai sumber ayat-ayat 
kawniyyah. Dengan konsep demikian, maka berbagai cabang ilmu 
pengetahuan selalu dapat dicari sumbernya dari Al-Qur’an dan Hadis.  
Menurutnya dengan menjadikan Kajian Islam (agama) sebagai 
rumpun ilmu tersendiri tampak kurang berarti bagi pengembangan 
peradaban selama ini. Memasukkan rumpun agama sebagai rumpun ilmu 
di samping rumpun ilmu sosial, budaya, dan alam hanya melahirkan 
dikotomi ilmu.  
 
 
 
 
 
 
 
15 Menurut hemat penulis, Imam Suprayogo, mantan Rektor UIN Malang, merupakan satu-
satunya Rektor UIN yang secara substansi mengarah kepada konsep “memproduksi kembali 
pengetahuan Islam atau mengilmukan kembali ajaran Islam” ini walaupun dia tidak pernah 
menyebut langkah-langkahnya tersebut dengan istilah ini, lihat bukunya Pradigma 
Pengembangan Keilmuan di Perguruan Tinggi (Malang: UIN Malang, 2012).  
15 
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Model seperti ini menurut Suprayogo dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif membangun keilmuan yang bersifat integratif dalam arti 
tidak terjadi pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. Yang 
membedakan terletak pada sumbernya dan bukan pada jenis ilmu yang 
ada, karena jenis ilmu tetap saja terdiri atas ilmu-ilmu alam, sosial, dan 
humaniora. Di perguruan tinggi umum ketiga rumpun ilmu hanya 
bersumber kepada ayat-ayat kawniyyah semata. Sedang pada UIN 
menurutnya, selain menjadikan ayat-ayat kawniyyah, terlebih dahulu 
menjadikan Al-Qur’an dan Hadis (ayat-ayat qawliyyah) sebagai sumber 
yang utama. 
Suprayogo mencontohkan bagaimana sesungguhnya pendidikan 
seharusnya dilakukan. Al-Qur’an misalnya menyebutkan bagaimana Al-
Qur’an berbicara tentang pendidikan sebagaimana tertuang dalam Surat 
Al-Jumuah (62): 2: 
 يِذَّلا َوُه ِفي َثَعَـب َباَتِكْلا ُمُهُمِّلَعُـيَو ْمِهي َِّكزُـيَو ِِهتَايَآ ْمِهْيَلَع وُل ْـتَـي ْمُه ْـنِم ًلاوُسَر َينِّيُِّمْلأا 
 ٍينِبُم ٍلَلاَض يِفَل ُلْبَـق ْنِم اُوناَك ْنِإَو َةَمْكِْلحاَو 
 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. 
 
 
Menurut Suprayogo pendidik utama dalam kehidupan manusia 
adalah para Rasul dan Nabi. Tugas Rasul dan Nabi yaitu “membacakan 
ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan 
kepada mereka Kitab dan Hikmah.” Dengan demikian pendidikan yang 
sebenarnya menurut Al-Qur’an bukan saja menjadikan para siswa 
mengetahui sesuatu yang seharusnya diketahui, yang dimulai dengan 
tilawah (membaca alam semesta), tazkiyah (menyucikan diri), dan ta‘lim 
(pembelajaran ilmiah), akhirnya mencapai hikmah. Ayat qawliyyah ini 
dikembangkan lebih lanjut dengan proses observasi, eksperimen, dan 
penalaran logis yang menjadi kawasan kajian ayat-ayat kawniyyah.  
Demikian pula contoh di dalam Al-Qur’an yang menyuruh Maryam 
ibunda Nabi Isa untuk melahirkan putranya itu dengan cara bersandar ke 
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pohon, karena dipandang lebih mudah dalam proses persalinan. Konon 
temuan dunia kedokteran modern juga membenarkannya. 
 
2. Konsep Pengilmuan Islam Kuntowijoyo: Integralisasi dan Objektivikasi 
Berbeda dengan Imam Suprayogo, Kuntowijoyo memperkenalkan 
konsep integralisasi dan objektivikasi. Yang pertama berarti 
pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia dengan wahyu (Al-Qur’an dan 
Hadis), sedangkan yang kedua menjadikan pengilmuan Islam sebagai 
rahmat untuk semua manusia.  
 
Alur pertumbuhan ilmu-ilmu Integralistik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Objektivikasi merupakan penerjemahan nilai-nilai internal (ajaran 
Islam) dalam kategori-kategori objektif. Ia juga bermakna konkretisasi dari 
keyakinan internal. Sesuatu disebut objektif bila ia dirasakan oleh orang 
non-Islam sebagai sesuatu yang wajar, bukan sebagai suatu amal 
keagamaan. Misalnya masalah ekonomi Islam, ia sekarang bisa dinikmati 
tidak saja oleh orang Islam tapi juga bagi orang non-Islam. Dalam istilah 
lain proses ini disebut dengan deconfessionalized Islam oleh C.A.O van 
Nieuwenhuijze (dalam B.J Boland, The Struggle of Islam).  
 
 
 
 
 
Agama          teoantroposentrisme dediferensiasi  ilmu integralistik 
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3. Tahapan-tahapan memproduksi kembali pengetahuan Islam: Tawaran 
penulis  
 
a. Mulai dari Epistemologi Islam 
b. Membaca dan memahami teks-teks suci dan turats dan kearifan 
lokal masyarakat muslim dengan mentransformasikannya dari 
yang bersifat normatif-ideologis-apologetik menjadi teoritis-ilmiah. 
c. Riset-riset berkelanjutan 
d. Lahirnya bangunan teori pengetahuan Islam 
 
Epistemologi Islam ini merupakan pijakan dasarnya dalam semua 
proses pengembangan ilmu pengetahuan dengan landasan utamanya 
adalah tauhid. Ia akan memberikan perspektif baru berkaitan dengan seluk 
beluk pengetahuan, sumber pengetahuan, batas pengetahuan, validitas 
pengetahuan, cara mendapatkan pengetahuan, dan lain-lain yang 
membedakannya dengan Barat (Qomar, 2005: 177). 
 
Penutup 
Menghadirkan kembali peradaban Islam yang pernah berkembang 
merupakan kewajiban kolektif umat Islam termasuk umat Islam di 
Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam 
mewujudkannya. Namun mewujudkannya di dalam sistem pendidikan 
yang dikotomis tentu melahirkan generasi Islam yang dikotomis pula dalam 
sistem berfikirnya. Kehadiran UIN dimaksudkan untuk men-dedikotomi 
sistem pendidikan tersebut. Namun ketiadaan arah dan paradigma yang 
jelas membuat masing-masing UIN berjalan di atas cara berfikirnya 
masing-masing pula, yang bisa semakin mengaburkan raison d'être 
kelahiran UIN. Hal yang sama juga bisa terjadi pada calon janin UIN 
Surakarta. 
Para pemikir Islam Indonesia telah memberikan sumbang sarannya 
bagi proses memproduksi pengetahuan Islam atau pengilmuan Islam, 
dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Tugas civitas 
akademika IAIN Surakarta selanjutnya adalah menyeleksi dan 
mengembangkan paradigma yang paling ideal bagi calon bayi UIN 
Surakarta, sebelum ia lahir.  
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